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RINGKASAN 

 

Interaksi Candida Albicans dan Bakteri Batang Gram Negatif 

(Pseudomonas aeruginosa Dan Acinetobacter baumannii)  

pada Pembentukan Biofilm 

 
Rahmi Dianty 

 
Bakteri batang Gram negatif merupakan penyebab utama penyakit infeksi di 

rumah sakit (Agarwal et al., 2018). Infeksi oleh multi-drug resistant (MDR) bakteri 

batang Gram negatif secara signifikan meningkatkan angka morbiditas (Nelson et 

al., 2017; Hager et al., 2019). Pasien dengan keadaan immunosupresan di rumah 

sakit juga berisiko tinggi terinfeksi jamur. Adanya koinfeksi jamur dan bakteri 

menyebabkan peningkatan angka mortalitas. Candida albicans dapat membentuk 

biofilm, begitu juga berbagai spesies bakteri Gram negatif (Cepas et al., 2019; 

Morse et al., 2019; Pathirana et al., 2019). Terjadinya koinfeksi inter-kingdom 

berdampak pada pembentukan biofilm baik bersifat sinergis maupun antagonis 

(Dhamyage et al., 2016; Boer, 2017; Lohse et al., 2018). 

Candida albicans ATCC 14053 dan isolat klinis bakteri batang Gram negatif 

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan isolat tersimpan Unit Mikrobiologi 

Klinik RSUD Dr. Soetomo Surabaya. Isolat klinis bakteri batang Gram negatif (P. 

aeruginosa dan A. baumannii) terdiri atas dua karateristik; pembentuk biofilm dan 

bukan pembentuk biofilm.  

Hasil uji pendahuluan mendapatkan isolat P. aeruginosa pembentuk biofilm 

(3.468), isolat P. aeruginosa bukan pembentuk biofilm (0,374), isolat A. baumannii 

pembentuk biofilm (2,556) dan isolat A. baumannii bukan pembentuk biofilm 

(0,347). Isolat C. albicans dibuat suspensi 1 X 106 CFU/mL, sedangkan suspensi 

bakteri Gram negatif 1 x 107. Suspensi C. albicans dicampur dengan suspensi 

bakteri Gram negatif dengan rasio 1:1. Kemampuan isolat satu spesies dan mixed 

species, pembentukan biofilm dengan metode Microtitter Plate Assay diamati 

menggunakan ELISA reader yang dinyatakan dalam nilai optical density (OD) pada 

λ=595 nm.  

Hasil uji statistik pembentukan biofilm antara C. albicans, P. aeruginosa 

pembentuk biofilm dan campuran keduanya menunjukkan terdapat perbedaan yang 

signifikan dengan nilai p sebesar 0.000 (p<0.05). Berdasarkan uji LSD diperoleh 

hasil bahwa kelompok C. albicans dan P. aeruginosa BF memiliki perbedaan nilai 

OD yang bermakna (p=0,000). Kelompok C. albicans dan campuran C. albicans 

dan P. aeruginosa pembentuk biofilm terdapat perbedaan yang signifikan 

(p=0,000). 

Hasil uji Kruskal-Wallis C. albicans dan P. aeruginosa bukan pembentuk 

biofilm menunjukkan terdapat perbedaan bermakna antara ketiga kelompok uji 

dengan nilai p sebesar 0.003 (p<005).  Uji Post hoc Mann-Whitney antara C. 

albicans dengan P. aeruginosa bukan pembentuk biofilm dan antara C. albicans 

dengan campuran C. albicans dan P. aeruginosa bukan pembentuk menunjukkan 

terdapat perbedaan bermakna dengan nilai p<0,05. Sedangkan hasil antara P. 
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aeruginosa dan campuran C. albicans dan P. aeruginosa bukan pembentuk biofilm 

tidak menunjukkan perbedaan yang bermakna dengan nilai p sebesar 0,337 

(p>0,05).  

Hasil uji Kruskal-Wallis menggunakan C. albicans dan A. baumannii 

pembentuk biofilm menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna dengan 

nilai p sebesar 0,001 (p<0,05). Sehingga dapat dilanjutkan dengan Post hoc Mann-

Whitney yang menunjukkan hasil perbedaan yang bermakna antar kelompok uji.  

Optical density pada C. albicans dan A. baumannii bukan pembentuk biofilm 

dianalisis dengan ANOVA dengan nilai p sebesar 0,030 (p<0,05).  Hasil uji Post 

hoc LSD menunjukkan perbedaan signifikan antara kelompok C. albicans dengan 

A.baumannii bukan pembentuk biofilm (p = 0,036) dan A. baumannii dengan 

campuran C. albicans dan A. baumannii bukan pembentuk biofilm (p = 0,013). 

Namun tidak untuk C. albicans dan C. albicans + A. baumannii bukan pembentuk 

biofilm (p = 0,630).  

Selain itu, telah dilakukan analisis pembentukan biofilm antara C. albicans 

dengan masing-masing empat isolat klinik tersebut. Rerata tertinggi pada C. 

albicans + A. baumannii pembentuk biofilm dan rerata terendah pada C. albicans + 

P. aeruginosa pembentuk biofilm. Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan 

perbedaan yang bermakna dengan nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05).  
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SUMMARY 

 

INTERACTION OF Candida albicans AND GRAM-NEGATIVE 

ROD BACTERIA (Pseudomonas aeruginosa and Acinetobacter 

baumannii) ON BIOFILM FORMATION 
 

Rahmi Dianty 

 
 Gram-negative rod bacteria are the important pathogen which cause Hospital 

associated Infection (HAIs) (Agarwal et al., 2018). Multi-drug resistant-Gram 

negative rod bacteria are significantly increase the morbidity rate (Nelson et al., 

2017; Hager et al., 2019). Immunosuppressive patient who admitted in the hospital 

has high risk obtained fungal infection. Co-infection fungi and bacteria cause 

increasing mortality rates. Candida albicans are biofilm forming microbe, so are 

various species of Gram-negative rod bacteria (Cepas et al., 2019; Morse et al., 

2019; Pathirana et al., 2019). Effect of inter-kingdom infection enhance biofilm 

formation both synergistic and antagonistic (Dhamyage et al., 2016; Boer, 2017; 

Lohse et al., 2018). 

C. albicans ATCC 14053 and the clinical isolates of Gram-negative rod 

bacteria used in this study were stored from the Clinical Microbiology Laboratory 

of Dr. Soetomo Surabaya which is consist of two characteristics of bacteria; biofilm 

forming and non-biofilm forming.   

The preliminary optical density test results showed that biofilm forming P. 

aeruginosa isolate (3,468), non-biofilm forming P. aeruginosa isolate (0.374), 

biofilm forming A. baumannii isolate (2.556) and non-biofilm forming A. baumannii 

isolate (0.347). C. albicans isolate was made with a 1 X 106 CFU / mL suspension, 

while the Gram-negative bacteria suspension was 1 x 107. C. albicans suspension 

was mixed with Gram negative rod bacterial suspension in a 1:1 ratio. The ability 

of single species and mixed species isolates, biofilm formation using the Microtiter 

Plate Assay method was observed using an ELISA reader which was expressed in 

optical density (OD) values at λ = 595 nm. 

The statistical test results of biofilm formation between C. albicans, P. 

aeruginosa and mixed species showed a significant difference, p=0.000 (p <0.05). 

Based on the LSD test, the results showed that C. albicans and biofilm forming P. 

aeruginosa groups had significant differences in OD values (p = 0.000). There was 

a significant difference between C. albicans and C. albicans + biofilm forming P. 

aeruginosa (p = 0.000). 

The Kruskal-Wallis test results of C. albicans and non-biofilm forming P. 

aeruginosa showed that there was a significant difference between the three test 

groups with a p value of 0.003 (p <005). Post hoc Mann-Whitney test between C. 

albicans and non-biofilm forming P. aeruginosa and between C. albicans and a 

mixture of C. albicans + non-biofilm forming P. aeruginosa showed a significant 

difference with p value <0.05. While the results between P. aeruginosa and C. 

albicans + non-biofilm forming P. aeruginosa did not show a significant difference 

with a p value of 0.337 (p> 0.05). 
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The statistics analysis, C. albicans and biofilm forming A. baumannii which 

form biofilms showed that there was a significant difference with a p value of 0.001 

(p <0.05). The Post hoc Mann-Whitney which shows the results of significant 

differences between the test groups. Optical density on C. albicans and A. 

baumannii which did not form biofilm was analyzed by ANOVA with a p value of 

0.030 (p <0.05). Post hoc LSD test results showed a significant difference between 

C. albicans and non-biofilm forming A.baumannii (p = 0.036) and A. baumannii 

with C. albicans + non-biofilm forming A. baumannii (p=0.013). However, C. 

albicans and C. albicans + non-biofilm forming A. baumannii (p = 0.630). 

In addition, an analysis of biofilm formation between C. albicans and each 

of the four clinical isolates was carried out. The highest mean was in C. albicans + 

biofilm forming A. baumannii and the lowest was in C. albicans + biofilm forming 

P. aeruginosa. The Kruskal-Wallis test results showed a significant difference with 

p value of 0.000 (p <0.05). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


